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ABSTRAK

Latar Belakang: Jumlah limbah cair meningkat sebagai akibat dari meningkatnya aktivitas manusia di rumah-
rumah. Sumber limbah cair rumah tangga adalah organik, khususnya dari sisa-sisa makanan dan deterjen dengan
tingkat Biological Oxygen Demand (BOD), Chemical Oxygen Demand (COD), dan total padatan tersuspensi fosfor
(TSS) yang tinggi, yang mengganggu kehidupan di saluran air yang membutuhkan oksigen. Tujuan dari media filter
pada unit filtrasi adalah untuk menghilangkan kontaminan dari air sehingga air keluaran dapat memenuhi
persyaratan Permen LHK No. 68 Tahun 2016 tentang Baku Mutu Air Limbah Domestik.Oleh karena itu, pada
penelitian ini dilakukan Rekayasa pengolahan air limbah domestik dengan metode filtrasi untuk menurunkan
tingkat polutan, dimana polutan tersebut dapat mencemari lingkungan dan menimbulkan penyakit seperti tifus,
kolera, hepatitis dan penyakit lainnya.

Metode: Penelitian ini dilakukan untuk mengolah air limbah domestik dengan parameter penurunan kadar
polutan air yakni COD, BOD, TSS, pH, Amonia, Minyak Lemak, serta Total Coliform, selain untuk mengolah
air limbah domestik penelitian ini juga untuk mengetahui berapa tingkat efisiensi penurunan polutan air limbah
dengan menggunakan metode filtrasi. Penelitian ini dilakukan dengan variabel tetap polutan air limbah 15 L
dan sumber air limbah yaitu selokan sekitar Kost Dua Putri, jin. Tunjungsari Il, Tembalang, Semarang.
Variabel berubahnya adalah kombinasi filtrasi. Dari penelitian ini dapat dilihat pengaruh kombinasi filtrasi
terhadap penurunan kadar polutan air limbah domestik.

Hasil: Hasil penyisihan terbaik konsentrasi TSS, pH, BOD, COD, Ammonia, Miyak Lemak dan Total
Coliform dengan metode filtrasi variasi media filter yakni terdapat pada wadah 3 dengan efisiensi
penyisihan TSS 0,89%, BOD 69,11%, COD 87%, Ammonia 18,35%, Minyak Lemak 95,16%, Total
Coliform 0, dan pH naik menjadi 21,08%

Simpulan: Hasil penelitian dan analisa data dapat diperoleh kesimpulan diantaranya proses filtrasi efektif
untuk menurunkan polutan air limbah diantaranya, TSS 0,89%, BOD 69,11%, COD 87,24%, Amonia
18,35%, Minyak dan Lemak 95,16%, kenaikan pH mencapai 21,08%.

Kata kunci: Air Limbah Domestik; Filtrasi; Polutan Air

ABSTRACT
Title: Engineering Domestic Wastewater Treatment with Filtration Combination Method to Lower Water
Pollutant Levels
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Background: The amount of liquid waste is increasing as a result of increased human activities in homes. The
source of household liquid waste is organic, particularly from food scraps and detergents with high levels of
Biological Oxygen Demand (BOD), Chemical Oxygen Demand (COD), and total phosphorus suspended solids
(TSS), which disrupt life in waterways that require oxygen. The purpose of the filter media in the filtration unit is
to remove contaminants from the water so that the output water can meet the requirements of Permen LHK No.
68 of 2016 concerning Domestic Wastewater Quality Standards. Therefore, in this study, domestic wastewater
treatment engineering was carried out using the filtration method to reduce the level of pollutants, where these
pollutants can pollute the environment and cause diseases such as typhoid, cholera, hepatitis and other diseases.
Methods: This research was conducted to treat domestic wastewater with the parameters of reducing water
pollutant levels namely COD, BOD, TSS, pH, Ammonia, Fatty Qil, and Total Coliform, in addition to treating
domestic wastewater this research was also to find out what the efficiency level of pollutant reduction was waste
water using the filtration method. This research was conducted with a fixed variable of 15 L of wastewater
pollutant and the source of the wastewater, namely the ditches around the Dua Putri boarding house, jin.
Tunjungsari Il, Tembalang, Semarang. The changing variable is the filtration combination. From this study it can
be seen the effect of the combination of filtration on reducing pollutant levels of domestic wastewater.

Results: The best removal results for concentrations of TSS, pH, BOD, COD, Ammonia, Fatty Oil and Total
Coliform with the filter media variation filtration method were found in container 3 with TSS removal efficiency
of 0.89%, BOD 69.11%, COD 87% , Ammonia 18.35%, Fatty Oil 95.16%, Total Coliform 0, and pH increased to
21.08%

Conclusion: The results of research and data analysis can be obtained conclusions including the filtration process
is effective for reducing wastewater pollutants including, TSS 0.89%, BOD 69.11%, COD 87.24%, Ammonia

18.35%, Oil and Fat 95.16%, pH increase reached 21.08%.

Keywords: Domestic Wastewater; Filtration; Water Polutan

PENDAHULUAN

Pemukiman penduduk selalu menghasilkan
limbah, terutama limbah cair rumah tangga yang berasal
dari air kamar mandi, air cucian, dan air dari dapur.
Limbah cair jenis ini umumnya berupa air yang berwarna
keruh dan mengeluarkan bau yang tidak sedap. Selain
itu, limbah cair jenis ini juga mengandung minyak
jelantah (minyak goreng bekas) dan fosfat yang berasal
dari sabun, sampo, dan deterjen. Limbah cair jenis ini
dikenal dengan sebutan greywater. Selain mencemari
lingkungan dalam bentuk bau yang tidak sedap,
greywater juga dapat memicu terjadinya eutrofikasi pada
badan air..

Jumlah limbah cair meningkat sebagai akibat dari
meningkatnya aktivitas manusia yang terjadi di rumah-
rumah. Limbah organik, termasuk sisa makanan dan
deterjen, merupakan sumber utama air limbah rumah
tangga karena mengandung padatan tersuspensi total
fosfor (TSS), kebutuhan oksida organik kimiawi (COD),
dan kebutuhan oksida biologis (BOD). Karena polusi
menurunkan kadar oksigen, kehidupan air yang
bergantung pada oksigen akan musnah.?.

Polusi limbah adalah perubahan fisik air langsung
atau tidak langsung yang beracun, berpotensi menular,
atau merusak kemampuan makhluk hidup untuk
bertahan hidup. Perubahan fisik, kimia, biologi, atau
radioaktif adalah indikator dari perubahan langsung dan
tidak langsung ini. Sementara itu, salah satu elemen yang
mempengaruhi kesejahteraan manusia adalah kualitas
air. Secara umum, ada dua jenis sumber yang dapat
mencemari air, yaitu sumber langsung dan sumber tidak
langsung.®.

Beberapa karakteristik penting limbah domestik
adalah sebagai berikut; mengandung bakteri, virus, dan
parasit dalam jumlah yang banyak sehingga dapat
menyebabkan penyakit menyebar dengan cepat;
kandungan detergen dalam air limbah domestik
meningkatkan unsur harater utama yang terdiri dari
komponen fosfor dan nitrogen tinggi, sehingga sering
menyebabkan eutrofikasi; dan keberadaan logam berat
seperti timbal dapat meningkatkan risiko penurunan
kesehatan akibat hilangnya kemampuan air limbah
domestik untuk menyerap dan menyerap air.

Penyaringan air atau filtrasi adalah metode
pengolahan air yang dapat menghilangkan partikel
koloid dari air untuk meningkatkan kualitas air,
membuat air lebih jernih dan lebih dapat digunakan.
Media filter dalam unit filter bekerja untuk
menghilangkan polutan dari air sehingga menghasilkan
air yang bersih..%,

Untuk menurunkan jumlah polutan yang dapat
membahayakan lingkungan dan  mengakibatkan
penyakit seperti tifus, kolera, hepatitis, dan lain-lain,
maka dalam penelitian ini dilakukan rekayasa
pengolahan air limbah domestik dengan kombinasi
filtrasi.

MATERI DAN METODE

Limbah domestik adalah limbah sisa dari
kegiatan rumah tangga. Limbah domestik dipisahkan
menjadi dua kategori, yaitu limbah cair dan limbah
padat, berdasarkan bentuknya. limbah rumah tangga
dibagi menjadi dua kategori, yaitu air abu-abu dan air
hitam, berdasarkan warnanya. Air abu-abu adalah air
limbah yang dihasilkan dari kegiatan rumah tangga
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seperti mandi, mencuci piring, dan pakaian. Air hitam
adalah air limbah yang mengandung limbah biologis,
seperti kotoran manusia dari jamban dan limbah
biologis lainnya dalam bentuk cair, serta sampah
lainnya.5.

Sumber air limbah permukiman mencakup
semua emisi cair yang berasal dari limbah perumahan,
seperti limbah kamar mandi dan dapur, air bekas
cucian, dan limbah rumah cair lainnya. Air limbah
rumah tangga dapat diolah secara biologis karena
sering kali mengandung polutan organik dalam
jumlah yang signifikan.®.

Biological Oxygend Demand merupakan
Jumlah oksigen terlarut yang dibutuhkan oleh mikroba
untuk mengurai bahan organik dalam keadaan aerobik,
yang mencakup hampir semua senyawa organik
terlarut dan beberapa molekul organik yang
mengambang di air, dikenal sebagai kebutuhan oksigen
biologis. Parameter BOD adalah parameter yang paling
sering digunakan untuk mengevaluasi air permukaan
dan air limbah.”.

Chemical Oxygen Demand atau kuantitas
oksigen kimiawi yang diperlukan untuk bahan limbah
di dalam air untuk dioksidasi melalui proses kimiawi
dikenal sebagai permintaan, juga dikenal sebagai
kebutuhan oksigen kimiawi. Produksi Kkertas,
penyamakan kulit, gula, pemotongan daging,
pengalengan ikan, pembekuan udang, roti, susu, keju,
dan mentega, di antara industri-industri lainnya,
merupakan sumber-sumber COD.2,

Total Suspended Solid (TSS) adalah partikel
halus dalam air yang dapat diukur beratnya setelah
disaring dengan kertas saring berukuran 0,042 mm.
Partikel ini mengandung lumpur, puing-puing
organik, bakteri, limbah industri, dan sampah rumah
tangga.’.

Lemak cair disebut minyak. Keduanya
mengandung sebagian besar karbon dan hidrogen,
yang keduanya tidak larut dalam air. Zat-zat ini dapat
ditemukan dalam jumlah besar dalam makanan,
hewan, manusia, dan bahkan tanaman sebagai minyak
nabati.*C,

Amoniak (NHs) terbentuk ketika pH rendah,
komponen nitrogen amonia (NH3) berubah menjadi
amonium (NH4+). Air seni, tinja, dan penguraian
mikroba dari bahan organik yang ditemukan di air
alami atau air limbah rumah tangga atau industri
merupakan sumber utama amonia di air permukaan.
Asal mula amonia, tanaman air yang menggunakan
amonia sebagai nutrisi, kandungan oksigen, dan suhu,
semuanya mempengaruhi keberadaan amonia.'*.

Total Coliform adalah sekelompok bakteri
yang digunakan sebagai penanda kondisi sanitasi,
kotoran, dan polusi pada susu, makanan, dan produk
susu lainnya. Bakteri coliform sering ditemukan
dalam konsentrasi tinggi pada kotoran manusia dan
hewan.*?.

Penelitian ini dilakukan untuk mengolah
limbah cair domestik dengan parameter penurunan

kadar polutan air yakni COD, BOD, TSS, pH,
Amonia, Minyak Lemak, serta total coliform
sekaligus untuk mengetahui berapa tingkat efisiensi
penurunan polutan air limbah dengan menggunakan
filtrasi. Penelitian ini dilakukan dengan variabel tetap
polutan air limbah yaitu 15 L dan sumber limbah
yaitu selokan sekitar kos dua putri, JIn. Tunjungsari
Il, Tembalang, Semarang. Sedangkan variabel
berubahnya adalah kombinasi media filtrasi. Adapun
variabel dalam penelitian ini adalah: (1) Variabel
bebas yang digunakan dalam penelitian ini yaitu (a)
Kombinasi Filtrasi : Wadah 11 Spons, ijuk. Zeolit dan
kerikil. Wadah I11 spons, zeolit dan kerikil, (b) Waktu
Kontak : 20, 40 dan 60 menit.

(2) Variabel terikat yang digunakan dalam
penelitian ini adalah polutan air limbah domestik
dengan parameter pH, BOD, COD, TSS, Amoniak,
Minyak Lemak, Total Coliform.

(3) Variabel Kontrol yang digunakan adalah
sampel tanpa perlakuan.

Data yang digunakan dalam penelitian ini
meliputi: (1) Data Primer, Data informasi yang murni
dikumpulkan dari hasil analisis laboratorium dan
pengujian sampel air limbah rumah tangga yang
mengandung polutan. (2) Data Sekunder, data yang
dikumpulkan dari penelitian yang berfungsi sebagai
pendukung, seperti data dari tes laboratorium tentang
air limbah domestik dan publikasi akademis lama. Alur
metode penelitian disajikan pada gambar 1 sebagai

berikut:

Studi Literatur
y

Persiapan Penelitian : Persiapan

k7

Pengambilan Sampel Air Limbah Domestik di Rumah Kos Tunjung Sari 2

v

Pengujian Awal Kualitas Air Limbah Domestik
L 2

Filtrasi
L 2

Pengujian Kualitas Air Limbah Domestik
v

Efisiensi Perlakuan Air Limbah Domestik

v

Analisa Hasil dan Pembahasan

v

Kesimpulan

Gambar 1. Diagram Alur Metode Penelitian
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Tahap Studi pendahuluan

1.

wn

6.

Observasi pendahuluan untuk menentukan
masalah.

Perumusan masalah dan lokasi penelitian.
Penentuan fokus penelitian.

Konfirmasi dengan pemilik rumah Kos Jalan
Tunjungsari 2, Tembalang, Kota Semarang.
Pengambilan sampel awal sebagai uji
pendahuluan.

Uji sampel awal di laboratorium.

Tahap Penelitian

1.

Tahap persiapan sampel air limbah domestik

Air limbah domestik yang telah diambil dari

rumah kos tunjung sari 2 terlebih dahulu diuji

kualitas air limbahnya sesuai Permen LHK No.

68 Tahun 2016 tentang baku mutu air limbah

domestik!®, Untuk pengujian air limbah

domestik masing-masing digunakan metode
dan SNI yang berbeda, Adapun metode dan

SNI sebagai berikut:

a. TSS digunakan metode Analisa Total
Suspended Solid pada air dan air limbah
dengan SNI 6989.3:2019

b. pH digunakan metode Analisa derajat
keasaman pada air dan air limbah dengan
SNI 6989.11:2019

c. BOD digunakan  metode  Analisa
kebutuhan oksigen biokimia (Biochemical
Oxygen Demand) dengan SNI
6989.72.2009

d. COD digunakan  metode  Analisa
kebutuhan oxygen kimiawi (Chemical
Oxygen Demand) dengan SNI
6989.02.2019

e. Amonia digunakan metode Analisa amonia
dengan spektrofotometer secara fenat
dengan SNI 6989.30:2005

f. Minyak dan Lemak digunakan metode
Analisa minyak nabati dan minyak mineral
secara gravimetri dengan SNI
6989.10:2011

g. Total Coliform dengan metode Analisa
mikrobiologis air menggunakan 3M
Petrifilm.

Setelah mendapatkan hasil uji laboratorium,

kemudian dipersiapkan digunakan sebagai

bahan penelitian yang akan disaring pada
beberapa media filtrasi.

Persiapan media filtrasi

Wadah filtrasi air limbah domestik dibuat

dengan menggunakan toples plastik dengan

kapasitas 2,4 liter. Dibuat seperti Cascade
filtrasi Pada bagian bawah wadah (1) yaitu inlet
dibuat lubang kecil yang telah diberi kran air
untuk pengeluaran limbah cair yang akan
dialirkan ke wadah (I1) melalui media filtrasi,
setelah dialirkan ke wadah (Il) kemudian

dialirkan lagi ke wadah (I11) melalui kran air
diatas wadah, dan terakhir dialirkan ke wadah
outlet melalui media filtrasi. Skema filtrasi dan
bagian dalam wadah toples diisi dengan media
filtrasi sesuai dengan perlakuan pada gambar 2
dan tabel 1 di bawah.

————— WADAHI/ Sumber Air
—— Dudukan Wadah

—— Ball Valve @% Inch
— Pipa@¥%Inch

- Ramp /Jaring Pembatas Filter
Spon/Gabus

Tjuk

Zeolit

Kerikil

E s — Ball Valve @1 Inch
! T ‘ﬁr

Free Space
+ Spon/Gabus
- Zeolit
- Kerikil

Elbow @ 14 Inch

‘ B —— WADAH IV / Hasil Filtrasi
'kld%

H s
2 83
i
-

100

— Kran @1 Inch

OUTLET

@

PIPA PIJAKAN @ 1% Inch (4 KAKI )

Gambar. 2 Skema Filtrasi

Tabel 1. Wadah outlet melalui media filtrasi

Total Total
Media . ketebalan Ketebalan
Fittrasi >"° Wadah 11 Wadah 11
(cm) (cm)
Spons S 5 5
ljuk | 5
Zeolit Z 5 5
kerikil K 5 5

Pengujian kualitas air limbah domestik

Kualitas air limbah domestik diuji sebelum dan
sesudah difilter pada beberapa media filtrasi. Hal ini
dilakukan untuk melihat seberapa besar pengaruh
jenis media filtrasi terhadap kualitas air limbah yang
dihasilkan sesuai syarat permen LHK No. 68 tahun
2016 tentang baku mutu air limbah domestik.

HASIL DAN PEMBAHASAN
Karakteristik awal air limbah domestik

Analisis konsentrasi awal sampel air limbah
domestik bertujuan untuk mengetahui kondisi awal
limbah sebelum dilakukan pengolahan dengan metode
kombinasi filtrasi. Penilaian terhadap parameter yang
diuji mengacu pada PERMEN LHK No. 68 tahun 2016
mengenai Baku mutu air limbah domestik'®. Hasil
analisis konsentrasi awal limbah cair akan disajikan
pada tabel 2 di bawah ini.
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Tabel 2 Konsentrasi Awal Limbah Cair

No Parameter Satuan Konsentrasi Baku
Mutu
1 TSS mg/I 225 30
2 PH - 5,64 6,0-
9,0
3 BOD mg/l 1.791,43 30
4 COD mg/l 9.666,67 100
5 Ammonia mg/I 18,75 10
6 Minyak mg/I 6.280 5
Lemak
7 Total Jml/100 3.000
Coliform mL

Berdasarkan tabel 2 diatas, dapat diketahui
bahwa konsentrasi TSS, pH, BOD, COD, amonia,
Minyak Lemak dan juga Total Coliform sebelum
dilakukan pengolahan telah melampaui baku mutu yang
berlaku. Hasil pengujian TSS dalam limbah cair
domestik sebesar 225 mg/L, pH sebesar 5,64, parameter
BOD sebesar 1.791,43 mg/L, parameter COD sebesar
9.666,67 mg/L, parameter Amonia sebesar 18,75
mg/L, parameter Minyak lemak sebesar 6.280 mg/L
dan parameter Total Coliform sebanyak 0 jml/100 ml.
Hasil konsentrasi awal limbah domestik cair didapatkan
nilai BOD sebesar 210 mg/L, COD sebesar 700mg/L,
TSS sebesar 151 mg/L, dan pH sebesar 7,87°. Jika data
tersebut dibandingkan dengan hasil peneliti, bahwa
hasil peneliti lebih tinggi daripada hasil yang didapat

Rafida F., Haryono S.H., Abdul S. /Jurnal Kesehatan Lingkungan Indonesia 22(3), 2023

oleh Ardiatma (2022). Hal ini dikarenakan
pengambilan limbah domestik cair oleh peneliti
dilakukan pada saat penghuni rumah kost sedang
melakukan aktivitas mencuci dan mandi sehingga
polutan air limbah tersebut lebih tinggi.

Kandungan limbah domestik cair atau yang
disebut greywater ini berasal dari hasil aktivitas rumah
tangga, seperti bekas cucian baju, bekas cucian alat-alat
rumah tangga, bekas air mandi. Dimana komponen ini
menjadi sebuah pemicu tingginya parameter BOD,
COD, TSS dan pH pada air limbah domestik.
Berdasarkan penjelasan ini, maka diperlukan
pengolahan yang tepat untuk menurunkan polutan air
pada limbah domestik cair.

Hasil Penyisihan Polutan Air Dengan Filtrasi

Berdasarkan hasil karakteristik awal limbah
domestik cair diatas, dapat diketahui bahwa konsentrasi
TSS, BOD, COD, amonia, dan Minyak Lemak pada
limbah cair tersebut cukup tinggi. Oleh karena itu perlu
dilakukan pengolahan air limbah domestik tersebut
agar dapat menurunkan tingginya konsentrasi TSS,
BOD, COD, amonia dan juga Minyak Lemak. Salah
satu metode pengolahan limbah domestik cair yang
dapat diterapkan yaitu dengan metode filtrasi yang
diharapkan dapat menurunkan konsentrasi parameter
tersebut sebelum dilakukan pengolahan pada metode
selanjutnya.

Tabel 3 Hasil Penyisihan TSS, pH, BOD, COD, Amonia, Minyak Lemak, Total Coliform Dengan Filtrasi

Wadah filtrasi Parameter Satuan konsentrasi Baku mutu
TSS mg/L 225 30
pH - 5,64 6,0-9,0
Wadah 1 BOD mg/l 1791,43 30
COD mg/I 9666,67 100
Ammonia mg/I 18,75 10
Minyak Lemak mg/l 6280 5
Total Coliform Jml/100mL 0 3000
TSS mg/L 223 30
pH - 6,67 6,0-9,0
BOD mg/I 574,4 30
(kerikil ;/e\z/oaltljta?]lik spons) coD. mg/l 1240 100
’ ' ’ Ammonia mg/l 15,63 10
Minyak Lemak mg/I 308 5
Total Coliform JmI/200mL 0 3000
TSS mg/L 223 30
pH - 6,87 6,0-9,0
BOD mg/I 553,3 30
(kerik\i/:lggc?lri]t ipons) coD Mg/l 1233 100
' ' Ammonia mg/I 15,31 10
Minyak Lemak mg/I 304 5
Total Coliform Jml/200mL 0 3000

Beberapa penelitian sebelumnya menyatakan
bahwa filtrasi dapat digunakan sebagai pengolahan
dalam penyisihan COD, BOD, fosfat, kekeruhan dan
TSS! Dalam penelitian lain yang telah dilakukan oleh'®

Menurut hasil investigasi ini, kadar fosfat dan amonia
berkurang masing-masing sebesar 83,3% dan 63,6%
dengan menggunakan campuran adsorben sebagai
media penyaringan. Adsorben yang digunakan berupa
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pasir, kerikil, ijuk, zeolit, pasir aktif (Feolit) dan
adsorben arang. Oleh karena itu pada penelitian ini
dilakukan pengolahan filtrasi dengan menggunakan
kombinasi media dengan variasi wadah 2 yaitu batu
kerikil, zeolit, ijuk dan spons, sedangkan wadah 3
dengan variasi batu kerikil, zeolit dan juga spons
dengan ketebalan media filter tersebut masing-masing
5¢cm. Ukuran wadah yang digunakan yaitu 4L dengan
panjang 15cm, lebar 15 cm dan tinggi 20 cm.

Penentuan variasi media filter filtrasi bertujuan
untuk  mengetahui  besaran maksimum dalam
penyisihan polutan air dengan parameter, TSS, pH,
BOD, COD, amonia, Minyak Lemak, dan juga Total
Coliform pada limbah cair domestik. Tabel 3 diatas
menunjukkan hasil penyisihan TSS, pH, BOD, COD,
Ammonia, Minyak Lemak dan Total Coliform terhadap
variasi media filter filtrasi. Hasil penyisihan terbaik
konsentrasi TSS, pH, BOD, COD, amonia, Minyak
Lemak dan Total Minyak dengan metode filtrasi variasi
media filter yakni terdapat pada wadah 3 dengan
efisiensi penyisihan TSS 0,89%, BOD 69,11%, COD
87%, amonia 18,35%, Minyak Lemak 95,16%, Total
Coliform 0, dan pH naik menjadi 21,08%. Namun
konsentrasi TSS, BOD, COD, dan amonia yang telah
diolah menggunakan filtrasi masih diatas baku mutu
yang diatur oleh Permen LHK No 68 tahun 2016

Hasil Penyisihan Konsentrasi TSS Setelah Filtrasi

Penyisihan konsentrasi TSS lebih dari 0,8%
ditunjukkan oleh hasil uji parameter TSS dengan
perlakuan penyaringan pada tabel 3 di atas. TSS
dihasilkan sebagai akibat dari adanya material organik
dan anorganik tersuspensi dengan ukuran 1 m yang
berasal dari air limbah pemukiman, termasuk lumpur,
mikroba, dan pasir halus.*®.

Berdasarkan tabel 3 diatas, dapat diketahui tabel
konsentrasi TSS menurun seiring dengan dialirkan air
limbah tersebut secara kontinu dari wadah 1 hingga
wadah 3 dengan variasi media filter yang berbeda.
Konsentrasi TSS awal terukur 225 mg/L, pada wadah
2 dan 3 konsentrasi TSS tersisih hingga 0,8% pada
limbah cair domestik?’.

Menurut lwayan (2021), Salah satu media
terbaik untuk menyaring faktor kimia dan fisika dalam
proses pengolahan air adalah ijuk, yang termasuk
dalam media filter tertentu. ljuk tahan terhadap asam
dan garam yang terdapat dalam air asin dan memiliki
ketahanan yang baik serta umur yang panjang.’. ljuk
dan kerikil berfungsi sebagai media penyaring polutan
halus. ljuk dapat digunakan sebagai agen untuk
menurunkan tingkat kekeruhan, yang juga akan
mengurangi tingkat TSS.8,

Hasil terbaik penyisihan konsentrasi TSS
berada pada variasi media filter wadah 3 yang dapat
menurunkan konsentrasi TSS dari 225 mg/L menjadi
223 mg/L.

Hasil Penyisihan Konsentrasi COD Setelah Filtrasi
Hasil pengujian konsentrasi COD dengan
pengolahan filtrasi pada tabel 3 diatas menunjukkan
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penyisihan konsentrasi COD 87,24%. Penggunaan
ekstensif zat-zat yang tidak dapat terurai secara
biokimia termasuk deterjen, fenol, dan insektisida, air
limbah memiliki persentase COD yang tinggi. Karena
komponen yang stabil (tidak dapat terurai) dalam uji
BOD dapat dioksidasi dalam uji COD, jumlah nilai
COD sering kali lebih tinggi daripada nilai BOD.*°.

Berdasarkan tabel 3 diatas dapat diketahui tabel
konsentrasi COD menurun seiring dengan dialirkan air
limbah tersebut secara kontinu dari wadah 1 hingga
wadah 3 dengan variasi media filter yang berbeda.
Konsentrasi COD awal terukur 9.666,67 mg/L, pada
wadah 2 konsentrasi COD menurun hingga 87,17%,
dan wadah 3 konsentrasi COD tersisih 87,24% pada
limbah cair domestik. Hal ini selaras dengan penelitian
yang telah dilakukan oleh Sulianto 2020 bahwa
pretreatment dengan metode filtrasi dapat menurunkan
konsentrasi COD hingga 15,44% pada limbah cair
domestik.

Menurut Pungut (2021) Penambahan volume
pada media zeolit berpengaruh pada penurunan kadar
COD, semakin banyak bahan pengisi yang digunakan,
semakin baik nilai efisiensi penyisihan COD yang
dihasilkan.?®. Kemampuan adsorpsi zeolit, yang
berfungsi sebagai pelunak air dan menggantikan
adsorpsi yang dapat membahayakan lingkungan,
adalah yang menyebabkan penurunan kadar COD
dalam air limbah setelah pengolahan. Untuk mencegah
timbulnya busa di dalam air, senyawa kalsium dan
magnesium  bereaksi  dengan  sabun  untuk
menghasilkan endapan, yang membuat air menjadi
lebih sulit untuk dicuci.?.

Hasil terbaik penyisihan konsentrasi COD
berada pada variasi media filter wadah 3 yang dapat
menurunkan konsentrasi COD dari 9.666,67 mg/L
menjadi 1.233 mg/L.

Hasil Penyisihan Konsentrasi BOD Setelah Filtrasi
Hasil pengujian konsentrasi BOD dengan
pengolahan filtrasi pada tabel 3 diatas menunjukkan
penyisihan konsentrasi BOD 69,11%. Karena
tingginya tingkat bahan organik dalam air limbah, yang
berkontribusi terhadap kandungan BOD yang tinggi,
sejumlah besar oksigen dibutuhkan oleh mikroba di
dalam air untuk menguraikan limbah seperti sisa
makanan, hasil bumi, dan kontaminan lainnya.?.
Berdasarkan tabel 3 diatas dapat diketahui
tabel konsentrasi BOD menurun seiring dengan
dialirkan air limbah tersebut secara kontinu dari wadah
1 hingga wadah 3 dengan variasi media filter yang
berbeda. Konsentrasi BOD awal terukur 1.791,43
mg/L, pada wadah 2 konsentrasi BOD menurun hingga
67,94%, dan wadah 3 konsentrasi BOD tersisih 69,11%
pada limbah cair domestik. Hal ini selaras dengan
penelitian yang telah dilakukan oleh Sulianto (2020)
bahwa pretreatment dengan metode filtrasi dapat
menurunkan konsentrasi BOD hingga 15,75% pada
limbah cair domestik,
Proses filtrasi telah dibuktikan dengan adanya
penggunaan kombinasi adsorben alami dalam
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penyaringan dapat meningkatkan kadar BOD dalam air
limbah dengan menyerap kontaminan organik dan
partikel dari air limbah.?®, Media kerikil memiliki
karakteristik pembasahan yang baik, mikroorganisme
dapat menempel, berkembang, dan bereplikasi di
permukaannya. Dibandingkan dengan media batu bata
dan arang, media filter kerikil lebih efektif dalam
menghilangkan konsentrasi BOD. Media filter spons,
ijuk, Kkerikil, dan zeolit dianggap efektif untuk
menghilangkan kadar BOD.?*,

Hasil terbaik penyisihan konsentrasi BOD
berada pada variasi media filter wadah 3 yang dapat
menurunkan konsentrasi BOD dari 1.971,43 mg/L
menjadi 553,3 mg/L.

Hasil
Filtrasi

Hasil pengujian konsentrasi Amonia dengan
pengolahan filtrasi pada tabel 3 diatas menunjukkan
penyisihan konsentrasi Amonia 18,35%. Senyawa
amonia, produk sampingan utama dari dekomposisi
(pembusukan), seperti sisa makanan, ikan yang
membusuk, dan bahan organik yang mudah
melepaskan gas nitrogen yang menimbulkan bau tidak
sedap, serta air seni yang dapat membunuh
mikroorganisme yang membusuk dalam oksigen,
menjadi penyebab tingginya konsentrasi amonia di
dalam air limbah.

Berdasarkan tabel 3 diatas, dapat diketahui tabel
konsentrasi Amonia menurun seiring dengan dialirkan
air limbah tersebut secara kontinu dari wadah 1 hingga
wadah 3 dengan variasi media filter yang berbeda.
Konsentrasi Amonia awal terukur 18,75 mg/l, pada
wadah 2 konsentrasi Amonia menurun hingga 16,64%,
dan wadah 3 konsentrasi Amonia tersisih 18,35% pada
limbah cair domestik. Hal ini konsisten dengan temuan
studi Sabaaturohma (2019), yang pretreatment dengan
metode filtrasi dapat menurunkan konsentrasi Amonia
hingga 63,6% pada limbah cair domestik*?,

Pada penelitian Wardani 2021 penyisihan
amonia dengan proses adsorpsi dengan rata-rata nilai
penyisihannya mencapai 52%. Hal ini didukung
dengan adanya adsorpsi dari karbon aktif dan zeolit.
Zeolit memiliki kemampuan adsorpsi dan pertukaran
ion pada penyisihan amonia dengan mengubah amonia
menjadi nitrat?.

Hasil terbaik penyisihan konsentrasi Amonia
berada pada variasi media filter wadah 3 yang dapat
menurunkan konsentrasi Amonia dari 18,75 mg/L
menjadi 15,31 mg/L.

Penyisihan Konsentrasi Amonia Setelah

Hasil Penyisihan Konsentrasi Minyak Lemak
Setelah Filtrasi

Hasil pengujian konsentrasi Minyak Lemak
dengan pengolahan filtrasi pada tabel 3 diatas
menunjukkan penyisihan konsentrasi minyak lemak
95,41%. Tingginya konsentrasi minyak lemak pada air
limbah disebabkan oleh sisa buangan makanan dan air
cucian piring.

Berdasarkan tabel 3 dapat diketahui tabel
konsentrasi Minyak Lemak menurun seiring dengan
dialirkan air limbah tersebut secara kontinu dari wadah
1 hingga wadah 3 dengan variasi media filter yang
berbeda. Konsentrasi Minyak Lemak awal terukur
6.280 mg/L, pada wadah 2 konsentrasi minyak lemak
menurun hingga 95,09%, dan wadah 3 konsentrasi
minyak lemak tersisin 95,16% pada limbah cair
domestik. Hal ini selaras dengan penelitian yang telah
dilakukan oleh Aniska (2022) bahwa pretreatment
dengan metode penyaringan menggunakan zeolit dapat
menurunkan konsentrasi Minyak Lemak hingga
99,88% pada limbah cair domestik?. Zeolit dapat
berfungsi sebagai penyerap dan membantu proses
pertukaran ion ketika digunakan sebagai adsorben.
Kemampuan zeolit untuk mengadsorpsi rangkaian
hidrokarbon memungkinkan media zeolit untuk
mengurangi kadar minyak dan lemak?’.

Hasil terbaik penyisihan konsentrasi Minyak
Lemak berada pada variasi media filter wadah 3 yang
dapat menurunkan konsentrasi Minyak Lemak dari
6.280 mg/L menjadi 304 mg/L.

Hasil Penyisihan Konsentrasi Total Coliform
Setelah Filtrasi

Hasil pengujian konsentrasi Total Coliform
dengan pengolahan filtrasi pada tabel 3 diatas
menunjukkan penyisihan konsentrasi 0. Hal ini
disebabkan oleh air yang terlalu bersabun (deterjen),
yang merupakan produk limbah kimia. Komponen
antiseptik pada sabun atau deterjen berpotensi
berakibat  fatal dan merusak keberadaan
mikroorganisme air. Menurut hasil pengamatan
Kamiswari, 2013 seperti yang dapat ditunjukkan,
deterjen berpotensi menjadi zat berbahaya dalam

jumlah yang berbeda.?.

Hasil Pengujian Kondisi pH Setelah pengolahan
filtrasi

Hasil pengujian pH dengan pengolahan filtrasi
pada tabel 3 diatas menunjukkan Kondisi pH tersebut
naik dari sebelum dilakukan pengolahan filtrasi dengan
nilai 5,64 menjadi 6,87. Rendahnya konsentrasi pH
pada air limbah disebabkan tingginya respirasi dan
pembusukan zat-zat organik serta gas-gas CO. di
dalam air yang begitu tinggi yang bersifat asam.

Berdasarkan tabel 3 diatasi, dapat diketahui
tabel konsentrasi pH meningkat seiring dengan
dialirkan air limbah tersebut secara kontinu dari wadah
1 hingga wadah 3 dengan variasi media filter yang
berbeda. Konsentrasi pH awal terukur 5,64 pada wadah
2 konsentrasi pH naik hingga 18%, dan wadah 3
konsentrasi pH meningkat 21,08 % pada limbah cair
domestik.

Kenaikan pH dikarenakan molekul air dan
partikel lainnya bertabrakan ketika melewati bahan
filter selama proses penyaringan. Hal ini menghasilkan
reaksi ion, gelembung udara (air melepaskan oksigen),
dan banyaknya ion H+ di dalam air. Akibatnya, pH air
meningkat. Ketebalan media berdampak pada hasil
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proses penyaringan. Area permukaan yang mengikat
atau menahan polutan lebih besar dan air menempuh
jarak yang lebih jauh ketika media filter lebih tebal..%.

SIMPULAN

Hasil penelitian dan analisa data dapat diperoleh
kesimpulan diantaranya proses filtrasi efektif untuk
menurunkan polutan air limbah diantaranya, TSS 0,89%,
BOD 69,11%, COD 87,24%, Amonia 18,35%, Minyak
dan Lemak 95,16%, kenaikan pH mencapai 21,08%,
proses filtrasi yang efektif untuk menurunkan kadar
polutan air, namun hanya dapat membuat pH dari 5,64
menjadi 6,87 sehingga sesuai baku mutu permen LHK
No. 68 tahun 2016 tentang baku mutu air limbah
domestik. Rekomendasi yang bisa disampaikan pada
penelitian ini perlu dikembangkan kajian dan analisis
lebih dalam terkait pemeriksaan kualitas air limbah
domestik, penelitian selanjutnya agar memperhatikan
dan meningkatkan efektivitas filtrasi yang meliputi
volume wadah dan ketebalan masing-masing media
filter, dan hasil penelitian ini dapat dijadikan
pretreatment pengolahan air limbah domestik untuk
ke tahap pengolahan air limbah domestik
selanjutnya.
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